
 BAB V 

PE iNUTUP 

 

A. Simpulan 

Seiteilah peimbahasan yang teilah dipaparkan di atas, teirdapat be ibeirapa keisimpulan, 

diantaranya: 

1. UU Cipta Keirja meilalui meitoidei Oimnibus Law teilah meirusak koinseip peimbeintukan 

peirundang-undangan yang beirlaku di Indoineisia. UU Cipta Keirja ini meireivisi beibeirapa 

pasal yang ada di dalam UU Keiteinagakeirjaan. tak hanya itu, bahkan ada beibeirapa 

peirubahan reidaksi bahkan hingga peinghapusan poiin-poiin di dalam pasalnya. UU Cipta 

Keirja ini yang beirsifat multi seiktoiral dibeintuk deingan waktu yang sangat singkat atas nama 

keipeintingan oiligarki se ihingga meingeinyampingkan hukum poisitif yang beirlaku seirta hak-

hak warga neigara, salah satunya partisipasi. UU Cipta Keirja beiseirta aturan peilaksana pada 

seiktoir keiteinagakeirjaan teilah meingancam nasib para peikeirja deingan meingatur sisteim keirja 

kointrak seiumur hidup, poilitik upah murah, PHK seicara seipihak oileih peingusaha, dan lain 

seibagainya. Bahkan meilalui uji peirkara foirmil dan mateiriil, UU Cipta Keirja ini dinilai 

memiliki kecacatan dan tidak sesuai dengan harapan masyarakat, sehingga perlu disusun 

kembali dengan mempertimbangkan aspek dan hal-hal lainnya 

 

2. Dalam hukum Islam, sisteim peingupahan meilalui teioiri ijarah. Dalam upah meingupah, 

peikeirjaan yang dilakukan harus meimeinuhi beibeirapa syarat. Dalam rukun upah meingupah, 

ma'qud alaih (seisuatu yang meinjadi oibjeik) yaitu peikeirjaan yang dipeirboileihkan meinurut 

Islam, dan akad atau transaksinya harus beirlangsung seisuai deingan keiteintuan Islam. Dalam 

QS. Al-Baqarah : 233 meinjeilaskan bahwa seiteilah seiseioirang meimpe ikeirjakan oirang lain, 

meireika seibaiknya meimbeirikan upah. Dalam kointeiks ini, meinyusui meirupakan beintuk 

peingambilan manfaat dari oirang yang dipeikeirjakan, yaitu jasa seioirang ibu yang 

meinghasilkan air susu. Oileih kareina itu, keiwajiban ayah adalah meimbeirikan makanan dan 

pakaian keipada para ibu deingan cara yang baik. Namun beirbeida halnya deingan UU Cipta 

Keirja, seiringkali para peikeirja sudah meinjalankan keiwajiban seisuai deingan keiteintuan 



peirusahaan, akan teitapi dalam meindapatkan haknya yaitu gaji, seiringkali meireika meineirima 

dibawah keiteintuan/ tidak seisuai deingan keiseipakatan pada peirjanjian keirja yang teilah 

dibuat. Banyak alasan yang seilalu dibuat oileih pihak peirusahaan seihingga deingan beirat hati 

para peikeirja meineirima keidzaliman – keidzaliman teirseibut. Bukan meireika takut pada pihak 

koirpoirat, namun meireika meimpeirtimbangkan apabila meilawan, justru akan beirimbas pada 

nasib status keipeigawaiannya. Beilum lagi kareina dibeirlakukannya UU Cipta Keirja ini yang 

teirkeisan dinilai meindukung pihak pe ingusaha apabila kita meinceirmati beibeirapa pasal di 

dalamnya. 

 

B. Reikoimeindasi 

Seiteilah meilakukan kajian atas oibjeik peineilitian di atas, maka peineiliti akan meimbeirikan 

reikoimeindasi, diantaranya: 

1. Meimbatalkan atau meireivisi isi pasal yang  teilah dikaji beirsama oileih para pakar hukum, 

yang dianggap meirugikan para peikeirja. Seipeirti halnya teintang peingaturan upah, sisteim 

kointrak keirja, durasi keirja leimbur dan seibagainya. 

2. Peirlunya Reivisi Undang-Undang Mahkamah Koinstitusi dan Peimeiriksaan Eitik Hakim 

Koinstitusi teirkait Peimeiriksaan Peirkara Peingujian UU Cipta Keirja 

3. Peimeirintah seiharusnya leibih teirbuka dalam meirumuskan peiraturan, seihingga publik dapat 

meimiliki ruang dan keiseimpatan dalam meinyampaikan aspirasinya. Seihingga, di keimudian 

hari sudah tidak akan ada lagi isu poileimik yang beirujung aksi deimoinstrasi dan koinflik-

koinflik yang akan timbul beirikutnya. 
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